BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaletperimen semu.
Menurut Yatim Riyanto (1996:28-40), penelitian e&smen merupakan
penelitian yang sistematis, logis, dan teliti daal melakukan kontrol terhadap
kondisi. Dalam pengertian lain, penelitian ekspennmadalah penelitian dengan
melakukan percobaan terhadap kelompok eksperimepada tiap kelompok
eksperimen dikenakan perlakuan-perlakuan terteangah kondisi-kondisi yang
dapat di kontrol. Tujuan dari penelitian eksperitaémadalah untuk menyelidiki
ada tidaknya hubungan sebab akibat serta berapa ln@isungan akibat tersebut
dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan terpamta kelompok eksperimen
dan menyediakan kelompok kontrol sebagai pembar{®lagir, 2005:63).

Dalam penelitian ini penulis ingin mencari pengamkdia karikatur
terhadap pembelajaran menulis karangan narasim{ek eksperimen mendapat
perlakuan dengan media karikatur, sedangkan kelkmjmtrol mendapat
perlakuan menggunakan media foto.

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitianadalah the
randomized pretest-posttest control group design (rancangan secara acak dengan
tes awal dan tes akhir dengan kelompok kontrol) (Syamsudin dan Damaianti,

2009: 160).
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Bagan 3.1

Model Rancangan Penelitian

N N i B N
EN N 0 L0 _

(Syamsudin dan Damaianti, 2009: 160)

Keterangan:

R : penentuan sampel secara acak (rami
A . kelompok eksperime

B : kelompok kontrc

O : tes awal pada kelompok eksperir

O, : tes akhir pada kelompok eksperir

Os : tes awal pada kelompok kon

Oy : tes akhir pada kelompok kont

3.1.1 Populasi Pendlitian
Populasi penelian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Kar

Siliwangi 2 Bandung, dengan sebaran sebagai be
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Tabel 3.1

Populasi Penelitian

Jumlah Jumlah
Populasi
Laki-laki Perempuan Keseluruhan
Siswa kelas VII. A 21 16 37
Siswa kelas VII. B 19 18 37
Siswa kelas VII. C 21 16 37
Siswa kelas VII. D 19 18 37

3.1.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akiliti atau
sekelompok kecil anggota populasi yang secara ngida diteliti dan ditarik
kesimpulannya (Arikunto,2006:131). Sampel merupakanable yang terdapat
dalam populasi dan harus memiliki sifat serta kiznadtik populasinya.

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukanarsecandom
sampling. Dalam pengambilan sampel secara random, penuiisangur subjek-
subjek di dalam populasi sehingga semua objek demgsama. Dengan
demikian, subjek dalam populasi memiliki kesempatang sama untuk dipilih
menjadi sampel. Salah satu cara pengambilan saadgaédh dengan mengundi
subjek yang ada dalam populasi (Arikunto,2006:136).

Melalui cararandom sampling dan pengundian didapatlah dua kelas

untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaielas VII. B sebagai kelas
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eksperimen dan kelas VII. A sebagai kelas kontrehgdn sebaran sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Sampel Pendlitian
Jumlah Jumlah
Sampel
Laki-laki Perempuan keseluruhan

Kelas Eksperimen 21 16 37
Kelas Kontrol 19 18 37
Jumlah 40 34 74

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkatyg yditempuh
dalam mengumpulkan data untuk menjawab permasaf@ramasalahan atau
hipotesis penelitian.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukangd® cara sebagai
berikut.
1) Tes Menulis

Tes diberikan untuk mengetahui peningkatan haslhjdre Dalam
penelitian ini, tes dilakukan sebanyak dua kalifjuyges awal dan tes akhir pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes awal ddakuuntuk mengetahui
kemampuan dasar siswa dalam pembelajaran menuéiedan narasi sedangkan
tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan ssigalam pembelajaran

menulis karangan narasi dengan menggunakan meutkatka.
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3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddatbagai berikut.
3.3.1Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalalieslis, berupa satu
buah soal esai terbatas yaitu penugasan menulandg@n narasi. Tes
dilakukan sebanyak dua kali. Tes awal digunakanukuntnengukur
kemampuan siswa menulis karangan narasi. Tes akbimakan untuk
mengukur kemampuan siswa menulis karangan naraslalse diberi
perlakuan.

Berikut adalah soal yang akan diberikan pada siswa.

1) Buatlah sebuah karangan narasi berdasarkan garabkatkr yang

telah disediakan!

2) Perhatikan unsur-unsur karangan narasi (tema, alatar,
penokohan, sudut pandang, amanat) dan penggun&asabgang
menarik, ejaan dan tanda baca ketika menulis kardng

3) Panjang karangan minimal 150 kata (20 baris).

Penilaian tes dilakukan oleh tiga orang penimbaHgl tersebut
dilakukan untuk memenuhi derajat validitas dan iigab yang baik.
Penimbang penilaian tes haruslah mengetahui daanpaniteria penilaian
menulis karangan narasi, serta mampu melakukan lageni secara

professional.



38

Ketiga penimbang yang akan melakukan penilaiaadeah:
1) Shynta Widia Rahayu, mahasiswa tingkat akhir jurugzendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, penulis penelitian.
2) Sahlan A, M.Pd., Sarjana Pendidikan Bahasa damaSasionesia.
3) Astri Pamela, mahasiswa tingkat akhir jurusan Riékan Bahasa dan

sastra Indonesia.

3.3.2 I nstrumen Perlakuan
1) Instrumen Pembelajaran
Instrumen  pembelajaran  berupa Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan materi pokok pembelajananulis
karangan narasi. Rencana Pelaksanaan Pembelaf@Ri) disusun

untuk dijadikan acuan dalam proses belajar mengajar

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Kartika Siliwangi 2 Bandung
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester VII/2

Alokasi Waktu : 5 X 40 menit (5 x pertemuan)
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. Standar Kompetensi : Menulis

Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk hdeaspesan singkat

. Kompetensi dasar

Menuliskan informasi yang terdapat pada gambak&am menjadi karangan

narasi

. Indikator

1. Mampu mengungkapkan informasi yang terdapat pachogakarikatur

2. Mampu mengenali karangan narasi

3. Mampu menulis informasi yang terdapar pada gamlbsaikatur dalam
bentuk karangan narasi

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengungkapkan informasi yang terdagata pgambar
karikatur

2. Siswa dapat mengenali karangan narasi

3. Siswa dapat menulis informasi yang terdapat pad@gakarikatur dalam
bentuk karangan narasi

. Metode Pembelajaran

1. Tanya jawab

2. Ikuiri

3. Penugasan
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F. Materi Pembelajaran

Karangan narasi adalah karangan yang menceritadaual kejadian

atau peristiwva baik nyata maupun rekaan secarautaruatau kronologis

sehingga seolah-olah pembaca melihat atau mengp&imstiwa itu.

Terdapat empat ciri karangan narasi, yaitu:

1.

Karangan narasi berisi paparan suatu peristivak bskaan maupun
kenyataan.

Penokohan, jalan cerita, dan konflik sangat pentiagam karangan
narasi.

Karangan narasi bersifat didaktis, pada umumnya poeyai pesan
tersembunyi.

Terdapat unsur-unsur yang membangun karangan nadaiah

sebagai berikut.

1. Tokoh
Tokoh merupakan individu yang terlibat di dalamakian atau cerita di
dalam karangan narasi tersebut.

2. Alur
Alur adalah urutan atau rangkaian pola tindak-t&knglang berusaha
mengisahkan tindakan-tindakan yang terdapat dataasn

3. Latar

Latar adalah tempat dan waktu terjadinya peristidiadalam karangan

narasi harus diungkapkan secara jelas latar tagjageristiwa.
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. Tema

Tema merupakan inti gagasan dari suatu pencerjaag kemudian

dikembangkan kedalam bentuk karangan.

. Amanat

Amanat merupakan tujuan penulisan narasi yang akenjadi pesan

yang dapat dipetik oleh pembaca dari karangan naragsbut.

. Perbuatan

Dalam narasi selalu ada unsur perbuatan tindakitaricanpa rangkaian

tindak-tanduk karangan narasi berubah menjadi karadeskripsi.

. Penokohan

Penokohan adalah bagaimana penulis mengisahkark watah yang

dikisahkan.

. Sudut pandang

Sudut pandang dalam karangan narasi menyatakanntzaga fungsi

seorang pengisah dalam sebuah karangan narasiat\paknengambil

bagian langsung dalam sebuah rangkaian kejadiarsateagai pengamat

terhadap seluruh tindak-tanduk dalam narasi.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan

Kegiatan

Waktu

Ke-1

Kegiatan Awal
1. Guru mengondisikan kelas

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik

10 menit
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3. Guru menjelaskan kompetensi dan indikator
pembelajaran yang akan dicapai

4. Guru memotivasi peserta didik agar siap dan
bersemangat dalam menerima pembelajaran

Kegiatan Inti 20 menit

Eksplorasi

1. Peserta didik mengingat kembali apa yang telah
diketahuinya tentang karangan narasi.

Elaborasi

1. Peserta didik dibagikan kertas berwarna sebagai
media untuk menulis

2. Peserta didik memejamkan mata unfuk
mengingat peristiwa yang berkesan yang telah
dialaminya

3. Peserta didik mulai menuangkan ide-idenya
dalam bentuk tulisan.

Konfirmasi

1. Peserta didik menyelesaikan karangannya |dan
mengumpulkan kepada guru.

Kegiatan Akhir 10 menit

1. Peserta didik mengemukakan pendapatnya
tentang karangan narasi dan guru mengoreksi
pendapat peserta didik tentang karangan narasi.
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2. Guru dan peserta didik melakukan refle

ksi

tentang pembelajaran yang telah dilakukan yaitu

menulis karangan narasi.

Ke-2

4. Peserta

Kegiatan Awal
1. Guru mengondisikan kelas

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik

10 menit

3. Guru menjelaskan kompetensi dan indikator

pembelajaran yang akan dicapai
4. Guru memotivasi peserta didik agar siap
bersemangat dalam menerima pembelajaran
Kegiatan Inti

Eksplorasi

Han

20 menit

1. Peserta didik mengingat dan mengungkapkan

kembali apa yang telah diketahuinya tentang

karangan narasi.
Elaborasi
1. Peserta didik dibagikan kertas berwarna seb
media untuk menulis
2. Peserta didik dibagikan gambar
tentang bencana banijir.
3. Peserta didik mengamati gambar karikatur.
didik

menulis karangan natf

berdasarkan gambar Kkarikatur yang te

agai

karikatur

asi

lah
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diamatinya.

Konfirmasi

1. Peserta didik menyelesaikan karangannya
mengumpulkan kepada guru.

Kegiatan Akhir

1. Peserta didik mengemukakan pendapat
tentang menulis karangan narasi dengan m
karikatur.

2. Guru menjelaskan kepada peserta didik ten
karikatur dan bagaimana cara membaca gar
karikatur.

3. Guru dan peserta didik melakukan refle

tentang pembelajaran yang telah dilakukan y

menulis karangan narasi.

dan

10 menit
nya

edia

[ang

mbar

ksi

aitu

Ke-3

Kegiatan Awal
1. Guru mengondisikan kelas

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik

10 menit

3. Guru menjelaskan kompetensi dan indikator

pembelajaran yang akan dicapai
4. Guru memotivasi peserta didik agar siap
bersemangat dalam menerima pembelajaran
Kegiatan Inti

Eksplorasi

Han

20 menit
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1. Peserta didik mengingat dan mengungkapkan

kembali apa yang telah diketahuinya tent
karangan narasi dan gambar karikatur.

Elaborasi

ang

1. Peserta didik dibagikan kertas berwarna sebagai

media untuk menulis

2. Peserta didik dibagikan gambar Kkarikatur

tentang bencana tsunami mentawai.

3. Peserta didik mengamati gambar karikatur.

4. Peserta didik menulis karangan narasi

berdasarkan gambar Kkarikatur yang telah

diamatinya.

Konfirmasi

1. Peserta didik menyelesaikan karangannya
mengumpulkan kepada guru.

Kegiatan Akhir

dan

10 menit

1. Peserta didik mengemukakan pendapatinya

tentang menulis karangan narasi dengan m
karikatur.

2. Guru menjelaskan kepada peserta didik ten

edia

[ang

karikatur dan bagaimana cara menulis kararjgan

narasi berdasarkan gambar karikatur.

3. Guru dan peserta didik melakukan refle

ksi
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tentang pembelajaran yang telah dilakukan vy,

menulis karangan narasi.

aitu

Ke-4

3. Peserta didik mengamati gambar karikatur.

4. Peserta didik menulis karangan nar

Kegiatan Awal

1. Guru mengondisikan kelas

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik

3. Guru menjelaskan kompetensi dan indika
pembelajaran yang akan dicapai

4. Guru memotivasi peserta didik agar siap

bersemangat dalam menerima pembelajaran

Kegiatan Inti
Eksplorasi

1. Peserta didik mengingat dan mengungkap

10 menit

itor

Han

20 menit

kan

kembali apa yang telah diketahuinya tentang

karangan narasi.

Elaborasi

1. Peserta didik dibagikan kertas berwarna sebagai

media untuk menulis

yang sedang mengeluarkan kartu merah.

berdasarkan gambar Kkarikatur yang te

2. Peserta didik dibagikan gambar karikatur wasit

asi

lah
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diamatinya.

Konfirmasi

1. Peserta didik menyelesaikan karangannya
mengumpulkan kepada guru.

Kegiatan Akhir

1. Peserta didik mengemukakan pendapat
tentang menulis karangan narasi dengan m
karikatur.

2. Guru dan peserta didik melakukan refle

10 menit

dan

nya

edia

ksi

tentang pembelajaran yang telah dilakukan yaitu

menulis karangan narasi.

Ke-5

Kegiatan Awal
1. Guru mengondisikan kelas

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik

10 menit

3. Guru menjelaskan kompetensi dan indikator

pembelajaran yang akan dicapai
4. Guru memotivasi peserta didik agar siap

bersemangat dalam menerima pembelajaran

Kegiatan Inti
Eksplorasi
1. Peserta didik mengingat dan mengungkap

kembali apa yang telah diketahuinya tent

jan

20 menit

kan

ang
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karangan narasi.
Elaborasi
1. Peserta didik dibagikan kertas berwarna sebagai
media untuk menulis
2. Peserta didik memejamkan mata unfuk
mengenang Kkejadian yang tak permah
dilupakannya.
3. Peserta didik menulis karangan narasi
berdasarkan pengalama pribadinya.
Konfirmasi
1. Peserta didik menyelesaikan karangannya |dan
mengumpulkan kepada guru.
Kegiatan Akhir 10 menit
1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi
tentang pembelajaran yang telah dilakukan yaitu

menulis karangan narasi.

H. Sumber atau M edia Pembelajaran
1. Buku teks: Bahasa Indonesia untuk SMP dan MTS K¥lakarya
Agus Trianto; penerbit Esis, 2007.

2. Media gambar karikatur wasit sepak bola.
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Penilaian
No Indikator Teknik | Bentuk I nstrument
1 Mampu mengungkapkan
informasi yang terdapat pada
Tulislah informasi
gambar karikatur
dari gambar
2 Mampu mengenali karangan
Tes Tes karikatur yang
narasi
tertulis | uraian | telah tersedia ke
3 Mampu menulis informasi
dalam bentuk
yang terdapar pada gambar

karikatur dalam bentu

karangan narasi

karangan narasi!

Pedoman Penskoran

Penilaian Karangan Narasi

Nilai

Bobot

Komponen yang dinilai

3| 4

Skor

Judul

Isi karangan narasi

Pengembangan alur

Deskripsi latar

Deskripsi tokoh

Diksi

Ejaan

Jumlah

BNI\wabhl\)
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Aspek yang
No Kriteria Skor
Dinilai

1 Judul Sangat baik: judul sangat sesuai dengan 5
tema, dibuat sangat menarik.
Baik: judul sesuai dengan tema, tetapi
tidak menarik. 4
Cukup: judul cukup sesuai dengan
temap tetapi tidak menarik. 3
Kurang: judul cukup sesuai denggan
tema dan tidak menarik. 3
Sangat kurang: judul tidak sesuai
dengan tema dan tidak menarik. 1

2 Isi Karangan Sangat baik: pengembangan ide baik, 5

Narasi relevan dengan tema, didalamnya

banyak informasi.
Baik: pengembangan ide cukup baik, 4
relevan dengan tema, informasi kurang.
Cukup: pengembangan ide kurang, 3
relevan dengan tema, informasi kurang.
Kurang: pengembangan ide kurang, 2
tidak relevan dengan tema, informasi
kurang.
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Sangat kurang: pengembangan
kurang, tidak relevan dengan ten

informasi tidak ada.

ide

Pengembangan

Alur

Sangat baik: alur disusun seci

berurutan (kronologis), menarik untl

ara

uk

dibaca, ceritanya sudah ada

penyelesaian.

Baik: alur disusun secara berurut
(kronologis), menarik untuk dibac
ceritanya mengambang (kurang je
penyelesaiannya).

Cukup: alur disusun secara beruru

(kronologis), kurang menarik unty

an

A,

las

fan

k

dibaca, ceritanya mengambang (kurang

jelas penyelesaiannya)

Kurang: alur disusun tidak beruruts
kurang menarik untuk dibaca, ceritan
mengambang (tidak ad

penyelesaiannya)
Sangat kurang: pengaluran kac

membosankan pembaca.

1N,

ya

a

Deskripsi Latar

Sangat baik: latar digambarkacassse

jelas dan rinci.
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Baik: latar digambarkan kurang jelas

dan rinci.
Cukup: latar digambarkan kurang je

namun tidak rinci.

Kurang: latar digambarkan tidak jelas

dan tidak rinci.
Sangat kurang: latar tidak digambark

sama sekali.

as

an

Deskripsi Tokoh

Sangat baik: tokoh digambarkaraise

jelas dan rinci.

Baik: tokoh digambarkan kurang jelas

dan rinci.

Cukup: tokoh digambarkan kurang je
namun tidak rinci.

Kurang: tokoh digambarkan tidak jel
dan tidak rinci.

Sangat kurang: tokoh tid3

digambarkan sama sekali.

as

1k

Pilihan kata

Sangat baik: pilihan kata tej
ketepatan kata yang membangun alit
sangat efektif. Perbendaharaan K
sangat luas (90-100%)

Baik: pilihan kata tepat, ketepatan ka

bat,
mat

ata

ata
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yang membangun kalimat cukup efek
Perbendaharaan kata cukup luas
90%)

Cukup: pilihan kata kurang tepd
ketepatan kata yang membang
kalimat kurang efektif. Perbendahara
kata sedikit (70-79%)
Kurang: pilihan kata kurang tepa
ketepatan kata yang membang
kalimat kurang efektif, perbendahara
kata terbatas (60-69%)

Sangat kurang: pilihan kata kura
tepat, ketepatan kata yang memban
kalimat kurang efektif, perbendahara

kata sangat terbatas (50-59%)

Lif.

89-

un

an

gun

an

Ejaan

Sangat baik: hanya terdapat
kesalahan, menguasai aturan penulis
Baik: kadang-kadang terjadi kesalah
ejaan lebih dari tiga kesalahan, tet
tidak mengaburkan makna.

Cukup: sering terjadi kesalahan eja
makna membingungkan atau kabur.

Kurang: terdapat banyak kesalah

liga
an.

an

api

an,

an
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ejaan, Kkurang menguasai aturan
penulisan.
Sangat kurang: terdapat banyak 1
kesalahan ejaan, tidak menguasai atyiran

penulisan, tulisan tidak terbaca.

(http://repository.upi.edu/operator/upload/s c0151 0605697 chapter3.pdf, 11 Maret 201}

Kategori Penilaian Karangan Naras Siswa Berdasarkan Skor

Jumlah skor Kategori
85-100 Sangat baik
74-84 Baik
60-74 Cukup
40-59 Kurang
01-39 Sangat kurang

(http://repository.upi.edu/operator/upload/s c0151 0605697 chapter3.pdf, 11 Maret 201}

3.4 Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari tes kemampuan menulisgaranarasi sebelum
dan sesudah, hasil observasi, dan lembar angkeudiam diolah dengan

perhitungan statistika.
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3.4.1 Pengolahan Data Tes
Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengoladata dengan
menggunakan beberapa teknik sebagai berikut.
1) Penilaian Hasil tes
Hasil tes awal dan tes akhir siswa, baik kelas efs@n maupun
kelas kontrol diperiksa, diberi nilai dan diberi osk Penskoran
diberikan berdasarkan kriteria yang telah ditemukierikut kriteria

penilaian menulis karangan narasi yang disajikdanadentuk table.

Tabel 3.3

Pedoman Penskoran

o Nilai

Komponen yang dinilai 17213 25 Bobot | Skor
Judul 2
Isi karangan narasi 4
Pengembangan alur 4
Deskripsi latar 3
Deskripsi tokoh 3
Diksi 2
Ejaan 2
Jumlah 20

Tabel 3.4
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Naras
Aspek yang
No Kriteria Skor
Dinilai
Judul Sangat baik: judul sangat sesuai dengan 5
tema, dibuat sangat menarik.
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Baik: judul sesuai dengan tema, tetapi

tidak menarik. 4
Cukup: judul cukup sesuai dengan
temap tetapi tidak menarik. 3
Kurang: judul cukup sesuai dengan
tema dan tidak menarik. 3
Sangat kurang: judul tidak sesuai
dengan tema dan tidak menarik. 1
Isi Karangan Sangat baik: pengembangan ide baik, 5
Narasi relevan dengan tema, didalamnya
banyak informasi.
Baik: pengembangan ide cukup bak, 4
relevan dengan tema, informasi kurang.
Cukup: pengembangan ide kurang, 3
relevan dengan tema, informasi kurang.
Kurang: pengembangan ide kurang, 2
tidak relevan dengan tema, informasi
kurang.
Sangat kurang: pengembangan jide 1
kurang, tidak relevan dengan tema,
informasi tidak ada.
Pengembangan | Sangat baik: alur disusun secara 5
Alur berurutan (kronologis), menarik untuk




57

dibaca, ceritanya sudah al

penyelesaian.

da

Baik: alur disusun secara berurutan

(kronologis), menarik untuk dibac
ceritanya mengambang (kurang je
penyelesaiannya).

Cukup: alur disusun secara beruru

(kronologis), kurang menarik untuk

a,

las

fan

dibaca, ceritanya mengambang (kurang

jelas penyelesaiannya)

Kurang: alur disusun tidak berurutan,

kurang menarik untuk dibaca, ceritanya

mengambang (tidak ada

penyelesaiannya)
Sangat kurang: pengaluran kac

membosankan pembaca.

Deskripsi Latar

Sangat baik: latar digambarkacasse
jelas dan rinci.
Baik: latar digambarkan kurang jel
dan rinci.
Cukup: latar digambarkan kurang je
namun tidak rinci.

Kurang: latar digambarkan tidak jel

as




58

dan tidak rinci.
Sangat kurang: latar tidak digambark

sama sekali.

an

Deskripsi Tokoh

Sangat baik: tokoh digambarkaraisse
jelas dan rinci.
Baik: tokoh digambarkan kurang jel
dan rinci.
Cukup: tokoh digambarkan kurang je
namun tidak rinci.
Kurang: tokoh digambarkan tidak jel
dan tidak rinci.
Sangat kurang: tokoh tida

digambarkan sama sekali.

as

1k

Pilihan kata

Sangat baik: pilihan kata tef
ketepatan kata yang membangun alir
sangat efektif. Perbendaharaan K
sangat luas (90-100%)
Baik: pilihan kata tepat, ketepatan k:
yang membangun kalimat cukup efek
Perbendaharaan kata cukup luas
90%)

Cukup: pilihan kata kurang tepg

ketepatan kata yang membang

hat,
mat

ata

nta

tif.

89-

un
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kalimat kurang efektif. Perbendahara

kata sedikit (70-79%)

Kurang: pilihan kata kurang tepat,

ketepatan kata yang membang
kalimat kurang efektif, perbendahara
kata terbatas (60-69%)

Sangat kurang: pilihan kata kura
tepat, ketepatan kata yang memban
kalimat kurang efektif, perbendahara

kata sangat terbatas (50-59%)

an

un

an

gun

an

Ejaan

Sangat baik: hanya terdapat
kesalahan, menguasai aturan penulis
Baik: kadang-kadang terjadi kesalal
ejaan lebih dari tiga kesalahan, tet
tidak mengaburkan makna.

Cukup: sering terjadi kesalahan eja
makna membingungkan atau kabur.
Kurang: terdapat banyak kesalah
ejaan, kurang menguasai atur
penulisan.
Sangat kurang: terdapat bany
kesalahan ejaan, tidak menguasai atuy

penulisan, tulisan tidak terbaca.

liga
an.

an

api

an

an

ak

jran
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(http://repository.upi.edu/operator/upload/s c0151 0605697 chapter3.pdf, 11 Maret 201}

Tabel 3.5

Kategori Penilaian Karangan Naras Siswa Berdasarkan Skor

Jumlah skor Kategori
85-100 Sangat baik
75-84 Baik
60-74 Cukup
40-59 Kurang
01-39 Sangat kurang

(http://repository.upi.edu/operator/upload/s c0151 0605697 chapter3.pdf, 11 Maret 201}

2) Uiji Reliabilitas Antarpenimbang
Untuk menguji penilaian dilakukan oleh lebih daatis orang
penimbang bagi setiap tes maka uji reabilitas dikak dengan

mencari nilai

2 _3ya¢ Cwn?
SSYdt "k T KN

2

SSOth t =Ypn-— (Zx)

Ydkk =S x’t-SSydt? Sy d’p
Setelah itu hasil data-data dimasukan ke dalamgbrANAVA.

Reliabilitas antarpenimbang dilakukan dengan mengk@an rumus:
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R = (vt—vkk)
vt

Kemudian nilai dimasukan ke dalam tabel guilfordiaé ini.

<dari 0,20 = tidak ada korelasi
0,21-0,40 = korelasi rendah
0,41 - 0,60 = korelasi sedang
0,61 -0,80 = korelasi tinggi

0,81 -0,90 = korelasi tinggi sekali
0,91 - 0,99 = korelasi tinggi sekali
1,00 = korelasi sempurna

(Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat, 2005: 104)

Uji Normalitas dan Homogenitas

Untuk menentukan teknik statistik yang akan dipaganeliti
terlebih dahulu menguji normalitas dan homogenasawal dan tes
akhir pada kedua kelompok. Langkah-langkah yang akiakukan
adalah sebagai berikut
Menguji normalitas data dengan langkah-langkah:
a. Menentukan nilai rata-rata mean dengan rumus

X:Z_fx

r

b. Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

_ [nzx? - ey
Sd = n(n—1)

c. Menentukan daftar observasi dan ekspentasi
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- Rentang skor (R) = skor terbesar-skor terkecil
- Banyak kelas (BK) 1,33 log n

- Panjang kelas (P)

R

BK

- Derajat kebebasan = Bk-3

.~ Menggunakan rumus chi-kuadrat untuk memperaojghyt

2 _ X(oi-Ei)2
X Ei

Keterangan: = frekuensi observasi atau pengamatan
E = frekuensi ekspektasi

Data dinyatakan normal jika chi-kuadratzl)hitung, chi-
kuadrat tabel. Untuk itu, harga 2()X(thitung) dikonsultasikan pada
tabel chi-kuadrat dengan derajat kebebasan tert@etoesar
banyaknya kelas interval dikurangi 3 (dk=k-3).

Jika diperoleh harga (X)(thiung, (X)* (tane), pada taraf
nyataa tertentu maka dapat dikatakan data distribusi abrdika
(X)? (tniung lebih besar dari- (X) (tune) maka dapat dikatakan
bahwa data distribusi tidak normal.

(Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat, 2005: 104)

Melakukan uji homogenitas varian rata-rata tes alaal tes akhir

dengan menggunakan rumus:

f — vb
hitung — Tk
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Keterangan:
fhiung = Nilai yang dicari
vb = variasi terbesar
vk = varian terkecil
Data yang dinyatakan homogen jikg.fg< frabel
(Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat, 2005: 104)
Uji Hipotesis
Setelah melakukan tahap-tahap di atas, tahap stigaj
adalah melakukan uji hipotesis dengan langkah selbegikut.

- Mencari standar deviasi gabungan (dsg)

_ |(n1-1)s124+(n2—1)s22
ng _\/ nl4+n2-2

- Menghitung fitung
_ x1—x2

t—dsgjm

nl n2

- Menentukan db

db =n+mp—2
- Menentukan dengan taraf signifikans) € 0,05 dan derajat
kebebasan yang telah dicari sebelumnya
ttaber =1 (1 % o)
= 1(1.0,025)
Kriteria pengujian: “tolak kil jika thiwung > taveldalam hal ini K

diterima”

(Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat, 2005: 104)



